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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya berlangsung pada steesp proses itu berupa
transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi daterampilan. Penerima proses
adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh danniigekg menuju kearah
pendewasaan kepribadian dan penguasaan pengetaBakin itu, pendidikan
memiliki tanggung jawab dalam meningkatkan minatws, memperluas dan
mengembangkan keilmuan mereka, dan membantu magdamampu menjawab
tantangan dan gagasan baru di masa mendatang.

Di era globalisasi dan reformasi sekarang sangmdridikan adanya orientasi
pendidikan sebagai adaptasi terhadap perubahabgiern yang terjadi baik di
Indonesia maupun di luar negeri. Sesuai tuntunamamadan kemajuan teknologi,
kita membutuhkan perancang-perancang pembelajamag profesional dan benar-
benar terampil dalam merancang pola-pola pembalajaindividual dan
“terpribadi”.?

Guru bagian dari kerangka sistem pendidikan dituntmntuk selalu

mengembangkan keterampilan mengajar yang sesugadetemajuan zaman dan

lingkungan lokal dimana proses pendidikan dilakkana Guru merupakan

! Miftahul Huda, Cooperative Learning (Metode, Tekknik, Struktur ddadel Terapan),
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 3
2 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 5



komponen pendidikan yang memegang peran sent@indatoses belajar mengajar.
Guru perlu kompeten dalam menyusun perencanaaakgaglaan, penilaian dan
tindak lanjut dari pembelajaran yang ia laksanakger siswa dapat memperluas dan
memperdalam kualitas pengetahuannya, memiliki kiézg, memiliki kemampuan
inovasi, berekspresi dan memiliki aneka ragam keteilan®

Dalam Undang-Undang Pasal 3 No.20 Tahun 2003 tgr&&sdiknas (Sistem
Pendidikan Nasional) yang berbunyi, “Pendidikan iored berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak ssddapan bangsa yang
bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan sdangertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang beriman kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berkhlak mulia, sehat, beriloakap, kreatif, mandiri,
demokrtis, dan bertanggung jawab”.

Dengan demikian, berdasarkan Undang-Undang Pabil.30 Tahun 2003
suatu pendidikan bertujuan bukan hanya memberikageiahuan kepada siswa saja,
tetapi mengembangkan kemampuan dan membentuk vedala agar menjadi
manusia yang beriman, berilmu dan berakhlak mulia.

Pada umumnya lembaga Pendidikan Islam khususnyaRgmndidikan Agama
Islam harus selalu berorientasi pada penggunaaodestang sesuai dan bervariasi
dalam meningkatkan keefektifan proses belajar-njangiletode pendidikan Islam
dalam penerapannya banyak menyangkut permasalatli@idual atau sosial peserta

didik dan guru itu sendiri, sehingga dalam menggananetode seorang guru harus

memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikéam,Issebab metode

% Nazarudin Rahmarilanajamen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Keratik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umwggyakarta: Pustaka Felicha, 2013), hal. 5

4 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahu@32fetang Sistem Pendidikan
Nasional, (Bandung: Citra Umbara), hal. 30



pendidikan itu hanya sarana atau jalan untuk mendajuan pendidikan, sehingga
jalan yang ditempuh seorang guru haruslah mengacla mlasar-dasar metode
pendidikan tersebit.

Dengan demikian, Pengajaran yang dahulunya hanygygneakan metode
ceramah yang dapat menghambat potensi siswa sehivagil belajar siswa masih
banyak yang dibawah kriteria ketuntasan minimaltuldnitu seorang guru harus
mengubah metode ceramah ke metode yang sesuamatamae modern. Dengan
harapan proses belajar mengajar akan berjalan ddagaar, tidak membosankan,
dan siswa lebih mudah memahami materi. Selaindimgan metode pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dapat nikatlkag prestasi siswa.

Adapun penelitian ini dilakukan di MAN 2 Palembahengan alasan sekolah
tersebut merupakan sekolah yang baik dengan aksedk, tetapi metode
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakasih belum sesuai dan
masih menggunakan metode ceramah.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 29 ApidHd2@ditemukan siswa
kelas X di MAN 2 Palembang yang pasif dalam matkjaean Figh khususnya
materi zakat, situasi pembelajaran yang kurang apametode yang digunakan guru
masih metode ceramah sehingga siswa kurang memahataii zakat tersebut dan
banyak siswa yang ngobrol ketika guru menjelasldajgran.

Penelitian ini khusumembahas pada mata pelajaran figh materi zakaerMat

zakat bertujuan memberikan kemampuan dasar kepsga sentang makna zakat

® RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islafdakarta: Kalam Mulia, 2005), hal.6



dan ketentuan zakat dalam ajaran agama islam gghisgseorang dapat bersifat
dermawan, menyedekahkan sebagian dari hartanyal&epang yang tidak mampu
agar saling membantu sesama umat yang saling mehkaut, serta berakhlak
mulia®

Untuk mewujudkan tujuan itu, materi zakat dalam akshnaannya
membutuhkan metodgang sesuai untuk menghantarkan kegiatan pendidi&amah
tujuan yang diinginkanSelain itu juga, materi zakat tidak hanya bersiiglektual
melainkan juga bersifat emosional dimana siswa shanemahami makna dari
pelajaran zakat tersebut sehingga dapat mengamatkastalam kehidupan sehari-
hari.

Dari permasalahan di atas, penulis mencoba merstaiu cara untuk
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik pada nmza&at siswa kelas X MAN 2
Palembang. Untuk mendapatkan hasil belajar yani lbhik tersebut diperlukan
suatu metode pembelajaran yang sesuai. Salah sstiodenyang dipakai dalam
materi zakat yaitu Pembelajaran Berbasis Kecerdasgis-Matematis.

Dalam pembelajaran berbasis Kecerdasan Logis-Maitgmseswa diharapkan
mampu berpikir kritis, rasional, mengeluarkan pgmadamasing-masing, dapat
menyelesaikan masalah dan mampu mengolah dataa(adgkgan baik dalam proses

pembelajaran.

® Musa JawadAkhlak Nabi Muhamad SAWJakarta: Lentera Baristama, 2003), hal. 23
7 Muhammad Alwi, Anak Cerdas Bahagia Dengan Pendidikan Pgsitifiakarta: Noura
Books, 2014), hal. 117



Dengan menerapkan pembelajaran berbasis kecerdaggsrmatematis
diharapkan siswa dapat berbagi pengetahuan mefagat memahami dan mengolah
ketentuan dari zakat dengan baik, dan dapat membasgndiri pengetahuan
berdasarkan pengalaman-pengalaman yang merekelpesehingga mendapatkan
hasil belajar yang lebih baik pada mata pelajaigmrhateri zakat.

Dengan permasalahan di atas, penulis berkeingiméwk uneneliti dengan
judul “Implementasi Pembelajaran Berbasis Kecerdasan LogiMatematis
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fjh materi Zakat Kelas X

Di MAN 2 Palembang.”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan fenomena yang tampak pada observalspamalis, maka dapat

di identifikasikan masalah "Implementasi PembebjaBerbasis Kecerdasan Logis-
Matematis terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mataj&an Figh Materi Zakat
Kelas X MAN 2 Palembangtitinjau dari pelaksanaan proses pembelajaran yakni
sebagai berikut:
a. Masih banyak siswa yang kurang memahami matagpatajfigh terutama materi

zakat.

b. Masih ada guru menggunakan metode yang tidalasdsngan materi.



C. Batasan Masalah
Dari bahasan yang akan dibahas peneliti, masialiellanyak masalah yang
akan diteliti, agar lebih terarah dan penelitiataki meluas sehingga dapat berjalan
efektif dan efisien maka peneliti memberikan batasasalah.

1. Penelitian ini hanya terbatas pada Implementasi betjaran Berbasis
Kecerdasan Logis-Matematis dalam mata pelajardnrfigteri zakat kelas X
semester 1 di MAN 2 Palembang.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah prpsedelajaran, peneliti

menggunakapre-testdanpost-test

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusataim dalam penelitian
ini adalah :

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas kontrol di kea IPS 1 dengan
menggunakan metode ceramah pada materi zakat?

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas eksperimereldiskX IPA 4 dengan
menggunakan pembelajaran berbasis kecerdasan naggsnatis pada
materi zakat?

3. Adakah pengaruh hasil belajar siswa kelas X MANakembang setelah

Implementasi Pembelajaran berbasis kecerdasanrtugismatis?



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas kordidtelas X IPS 1 dengan
menggunakan metode ceramah pada mata pelajaramditgni zakat.

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas ekspmrimi kelas X IPA 4
dengan menggunakan pembelajaran berbasis keceldgsamatematis pada
materi zakat.

c. Untuk mengetahui adakah pengaruh dari Implemeptsbelajaran berbasis
kecerdasan logis-matematis pada materi zakat dsR€IMAN 2 Palembang.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi gabamasukan bagi
lembaga-lembaga pendidikan yang berguna meningkatkau pendidikan,
khususnya bagi para pendidik Agama Islam di MANaeRbang.
b. Secara Praktis
1. Bagi Peneliti, dapat menambah pengalaman dan pEnget dalam
penerapan langsung terhadap hasil belajar siswalunglembelajaran
berbasis kecerdasan logis-matematis pada mateit zdk MAN 2
Palembang.

2. Bagi guru figh, dapat menambah pengetahuan mengerabelajaran
berbasis kecerdasan logis-matematis dalam melaksangproses

pembelajaran pada materi zakat.



3. Bagi peneliti selanjutnya, menjadi rujukan untuiifemeningkatkan hasil
penelitian selanjutnya dan sebagai tambahan kd@msstayang dapat

digunakan sebagai salah satu sumber karya ilmiah lenjut.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap sammumasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telatyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karenaljaw yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didangpkaa fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun hipstgsing peneliti ajukan yaitu:

Ha : Ada pengaruh yang signifikan dari ImplementasimBelajaran
Berbasis Kecerdasan Logis-Matematis terhadap Heddjar Siswa
pada Mata Pelajaran Figh Materi Zakat Kelas X MAR&embang.

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari ImpletasnPembelajaran
Berbasis Kecerdasan Logis-Matematis terhadap Heddjar Siswa

pada Mata Pelajaran Figh Materi Zakat Kelas X MAR&embang.

G. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, obyek

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yhtregapkan oleh penelitian untuk



dipelajari dan kemudian ditarik kesimpufanPenelitian yang dilakukan ini
menggunakan dua variabel, yaitu variabel X danabeli Y. Variabel X menjadi
variabel pengaruh, yaitu pembelajaran berbasisrtasan logis-matematis. Variabel
Y menjadi variabel terpengaruh, yaitu hasil belaeswa pada mata pelajaran figh
materi zakat.

Agar tergambar dengan jelas apa yang dimaksud ipemebka variabel
dalam penelitian ini adalah:

Variabel x Variabel y

Pembelajaran berbasis Kecerdasan
Logis-Matematis Hasil Belajar Siswa

\ 4

. Definisi Operasional

Dalam definisi operasional ini, dapat diungkapkeaefinisi kata-kata atau
istilah-istilah kunci yang berkaitan dengan masalaiu variabel penelitigh.

Implementasi yang dimaksud dalam penelitian iniagab upaya untuk
menerapkan/ mengimplementasikan suatu pembelajdatéem hal ini pembelajaran
berbasis kecerdasan logis-matematis.

Pembelajaran berbasis kecerdasan logis-matematig ganaksud dalam

penelitian ini merupakan pembelajaran dimana peskdik diharapkan mampu

8 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfjtaualitatif, dan R&D),
cet. ke-17, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 60
° Tim PenyusunPedoman Penulisan SkrigSurabaya: IAIN Sunan Ampel, 2004), hal. 27
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berpikir kritis, mampu mengeluarkan jawaban merakasing-masing, dapat
mengolah angka dengan baik dan mengaktifkan siswaydru dalam pembelajaran.

Hasil Belajar dalam penelitian ini merupakan kemaamp yang diperoleh
siswa setelah melalui kegiatan belajar berupa pgehgan kognitif yang diperoleh
dari hasilpre-testdanpost-testMateri yang akan dipelajari yaitu tentang zaKakat
merupakan ruang lingkup dari Mata Pelajaran Figh.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hasil Beld@alam penelitian ini
adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam prpsedelajaran mata pelajaran Figh
materi Zakat yang telah dilaksanakan dengan meragunpembelajaran berbasis
kecerdasan logis-matematis.

Adapun indikator dari hasil belajar siswa dalamagstnaan penelitian ini,
yaitu :

1) Dapat menjawab pertanyaan dengan kritis

2) Berani berbicara

3) Mampu mengolah angkat dari ketentuan zakat

4) Dapat menjelaskan kembali materi yang telah dipglaj

5) Berani memberi pendapat
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I. Kerangka Teori
1. Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Logis-Matematis

Banyak istilah yang sering kita jumpai dalam litara tentang
pembelajaran, Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesmabgdajaran merupakan
proses atau cara menjadikan orang bef8jtssmail Sukardi menyatakan bahwa
belajar mengajar atau pembelajaran yaitu suatuatagi pendidikan yang
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengaak didik'* Sedangkan
Darsono mendefinisikan pembelajaran sebagai sueduatan yang dilakukan
oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah lakuastserubah kearah yang lebih
baik

Kecerdasan logis-matematis atau dikenal dengdahdtecerdasan angka
termasuk kemampuan ilmialsdientifig yang sering disebut dengan berpikir
kritis. Menurut Smith, orang yang memiliki kecerdasni cenderung melakukan
sesuatu dengan data untuk melihat pola-pola daongam. Selain itu, mereka
juga sangat menyukai angka-angka dan dapat menmeséasi data serta
menganalisis pola-pola abstrak dengan mudah. Berpi#tuktif, deduktif, dan

rasional merupakan ciri yang melekat pada orangy yaemiliki kecerdasan

9 Tanti Yuniar,Kamus Lengkap Bahasa Indonegia,: Agung Media Mulia, t.t), hal. 19

™ |smail SukardiModel-Model Pembelajaran ModerfJogyakarta: Tunas Gemilang Press,
2013), hal. 47

2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progregifakarta: Kencana, 2009), hal.
139
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logis-matematis. Oleh karena itu, orang yang kwdérd kecerdasan ini sangat
senang berhitung, bertanya, dan melakukan ekspeffme

Guilford Gardner menyatakan bahwagical-mathematicalntelligence
yaitu kemampuan untuk mengerjakan rangkaian logikag panjang dan
mengenali pola dan susunan realitas.

Dari berbagai penjelasan di atas, dapat disimpuliewa pembelajaran
berbasis kecerdasan logis-matematis adalah suata ygang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis, kg angka dengan baik,
memberikan pendapat yang logis, dan agar siswdn lakiif sehingga lebih
mudah memahami materi.

a) Langkah-langkah Penerapan Pembelajaran Berbasis Ketdasan Logis-

Matematis
Adapun langkah-langkah penerapan pembelajaran $isrlk@cerdasan

logis-matematis yang dilakukan guru sebagai berikut

1) Guru merumuskan pertanyaan atau membuat daftakgratpertanyaan yang
mencangkup konsep, asumsi, alasan, perspekitif,ikagpl dan pertanyaan
tentang pertanyaan.

2) Guru menanyakan tentang konsep dari suatu obje§g yeencangkup maksud,

makna, hakikat, hubungan, dan contoh-contoh, kemmudpeserta didik

menjawab pertanyaan tersebut.

13 Muhammad AlwiOp. Cit,hal. 6
14 Nyayu Khodijah Psikologi Pendidikancet.1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 97
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3) Guru mengembangkan pertanyaan tentang asumsi yandasari alasan seputar
subjek yang ditanyakan dan peserta didik menjefapkatanyaan tersebut.

4) Guru kemudian menanyakan tentang fakta-fakta yacgra rasional memiliki
hubungan langsung dengan asumsi yang dikemukakestusenya dan peserta
didik mengemukakan dengan rasional.

5) Guru mengajukan pertanyaan tentang cara pandarsisi,patau perspektif
peserta didik dalam menjawab berbagai pertanyaan.

6) Guru kemudian mengajukan lagi pertanyaan seputasdiaiensi dan implikasi
yang terjadi dan peserta didik menjawab pertany@asebut.

7) Untuk merefleksi semua pertanyaan yang diajukan, gaenanyakan tentang
pertanyaan yang diajukan sebelumnya, kemudiantpedieik menjawabnyz.

b) Kelebihan dan kelemahan Pembelajaran Berbasis Kecdasan Logis-

Matematis
Adapun kelebihan dari pembelajaran berbasis kesandigis-matematis

adalah sebagai berikut :

1) Membuka kesempatan pada siswa untuk kritis darnkmenp terbuka.

2) Dapat mengalkulasi soal-soal hitungan dengan cepat

3) Siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran

4) Siswa yang aktif akan membuat rasa ingin tahunyeakim tinggi

5) Mengundang siswa untuk saling membagi dan memlzerilgngan dan
bahkan hipotesis mereka

6) Membiasakan siswa untuk menjawab pertanyaan yaajgkdn secara
spontart?

15 Muhammad AlwiOp.Cit, hal. 75
6 Muhammad Yaumi dan Nurdin lbrahinfPembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak
(Multiple Intelligences)(Jakarta: Kencana, 2013), hal. 64
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Sedangkan kekurangan dalam pembelajaran berbasesdksan logis-
matematis yaitu :
1) Sedikitnya waktu pembelajaran yang tersedia sedanghkateri yang
harus diajarkan banyak
2) Apabila guru tidak kreatif maka pembelajaran akamaoton
3) Siswa yang rendah kecerdasan logis-matematis mempasif dan
merasa ngantuk
4) Guru yang tidak aktif dan tidak bisa membuat peman yang kritis
maka akan sulit menerapkan pembelajaran kecerddsais-
matematis.’
2. Zakat
Dalam terminologi figh, secara umum zakat didefkais sebagai bagian
tertentu dari harta kekayaan yang diwajibkan ABANT untuk sejumlah orang
yang berhak menerimany®.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, zakat
merupakan harta yang jumlahnya sudah ditentukankudkeluarkan umat Islam
kepada yang berhak meneritia.
Mahmud  Syaltt, seorang ulama kontemporer dari Mesir
mendefinisikannya sebagai ibadah kebendaan yangjidkan oleh Allah SWT
agar orang yang kaya menolong orang yang miskiopaesesuatu yang dapat

menutupi kebutuhan pokoknya. Pengertian ini sejdiamgan yang dirumuskan

oleh Yusuf Qardhawi yang menyatakan bahwa zakdaldeadah maliyah yang

Y Nyayu khodijahOp. Cit hal. 95

18 zainudin dan Rahman RitongRigh Ibadah cet. Ke-2, (Jakarta: Gaya Media Pratama,
1997), hal. 171

¥ Tanti Yuniar,Op. Cit, hal. 623
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diperuntukkan memenuhi kebutuhan pokok orang-orgagg membutuhkan
(miskin) 2°

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwatzaerupakan suatu
kewajiban dari Allah SWT yang diperuntukkan untekusuh umat manusia yang
mampu untuk melakukannya, agar dapat membantu aegang membutuhkan,
sehingga dapat membantu menutupi kekurangan dedbkebutuhan pokoknya.

3. Hasil Belajar

Setiap proses belajar mengajar keberhasilannyaiduléei seberapa jauh
hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajarabar dari dua kata dasar yaitu
hasil dan belajar. DalarHamus Besar Bahasa Indonesizasil adalah sesuatu
yang menjadi akibat dari usaffaSedangkan, menurut Gronlund (dikutip oleh
Khadijah) hasil belajar adalah suatu hasil yaradipkan dari pembelajaran
yang ditetapkan dalam rumusan perilaku tertentumictan menurut Sudjana,
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikiinsiswa setelah ia
menerima pengalaman belajarfiya.

Djamarah berpendapat bahwa hasil belajar adalaih yasy diperoleh
berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubaham dili individu sebagai

hasil dari aktivitas dalam belajat.

20 yusuf QardawiAl-‘Ibadah Fi Al-Islam (Mesir: Muassasah al-Risalah, 1979), hal. 235

2 Tanti Yuniar,0Op. Cit,hal. 239

2 Asep Jihad dan Abdul HariEyaluasi Pembelajarar(Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012),
hal. 15

% gyaiful Bahri DjamaratPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 88
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Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulahwa hasil adalah
perubahan tingkah laku siswa secara nyata setekdbkukan proses belajar
mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran.

J. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka adalah suatu teori yang bersaagkutiengan
permasalahan yang akan kita teliti yang lebih mbBogkskan pengkajian terhadap
penelitian-penelitian terdahulu yang bersifat refe¥ Sehubungan tentang
penulisan skripsi ini berikut beberapa hasil peeli terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini:

Dalam skripsi Salim Haddar yang berjudulPenerapan Konsep
Pembelajaran Kecerdasan Logis dalam Mewujudkan SakoUnggul di SD YIMA
Islamic School Bondowoso’menyatakan bahwa kecerdasan logis merupakan alat
riset psikologis yang mengeluarkan deskripsi keeamtjan kecerdasan majemuk
anak dan gaya belajarn§a.

Dalam skripsi Hanifah Lutfiati yang berjuddl Konsep kecerdasan
matematis (Multiple Intelligences) dan Implementasiya dalam PAI Kelas 3
SDIT Assalamah Ungaran” menyatakan bahwa kecerdasan untuk menangkap
situasi baru serta kemampuan untuk belajar dangtem@n masa lalu seseorang.

Kecerdasan bergantung pada konteks, tugas settmn&amyang dianjurkan oleh

% saiful Annur.Metodologi Penelitian Pendidikan ( Analisis dataaktatif dan kuantitatif,
(Palembang: Grafika Telindo Press, 2008), hal. 77

% Salim Haddar: Penerapan Konsep kecerdasan logis dalam Mewujondkekolah Unggul
di SD YIMA Islamic School Bondowds(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010)
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kehidupan dan bukan tegantung pada nilai 1Q. Kesand Logis merupakan
kecerdasan atau kepandaian yang mempunyai bebesppk dalam diri seseorang
secara bersama-sama membangun kecerdasan orayiters

Dalam skripsi Muflihatuth Thohiroh yang berjudul Implementasi
kecerdasan logis dalam Pembelajaran pada SD Berbdsiam di Kota Magelang
menyatakan bahwa kecerdasan seseorang tidak diakiurasil tes psikologi standar,
namun dapat dilihat dari kebiasaan seseorang mesakhn masalahnya sendiri
(problem solviny dan kebiasaan seseorang menciptakan produk-produk yang
punya nilai budayac(eativity). Dan dalam teonmultiple intelligencesnenyarankan
kepada kita untuk mempromosikan kemampuan ataubikale dan mengubur
kelemahan kita. Proses menemukan inilah yang miesjadber kecerdasan seorang
anak. Dalam menemukan kecerdasan logis, seorang haais dibantu oleh
lingkungan, orang tua, guru, sekolah, maupun sisteemdidikan yang di
implementasikan di suatu Negéfa.

Dalam skripsi Siti Rohmah yang berjuduTeori Kecerdasan Majemuk
Howard Gardner dan Pengembangannya pada Strateginpelajaran PAI untuk
Anak Usia SD menyatakan bahwa setiap individu pada dasarnyailikiebanyak
kecerdasan yang harus dikembangkan sejak usiamdmimal usia sekolah dasar.

Minimal ada Sembilan kecerdasan yang dimiliki maugaitu kecerdasan linguistic,

% Hanifa Lutfianti, “ Konsep kecerdasan matematis (Multiple Intelegenceah
Implementasianya dalam PAI Kelas 3 SDIT Assalamalgathn”, (Semarang: IAIN Walisongo,
2008)

27 Muflihatuth Thohiroh,Implementasi kecerdasan logis dalam Pembelajaradap&D

Berbasis Islam di Kota Magelanfilagelang: STAIN Salatiga, 2013)
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matematis-logis, spasial, kinestetik-badani, musigaterpersonal, intrapersonal,
naturalis, dan eksistensfil.

Dari beberapa skripsi di atas, peneliti merasadéuasi untuk mengkaji dan
mengadakan penelitian tentang “Implementasi Penavata Berbasis Kecerdasan
Logis-Matematis terhadap Hasil Belajar Siswa padataVPelajaran Figh Materi

Zakat Kelas X MAN 2 Palembang.”

K. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian ekapsEmi €xperimental
method. Metode penelitian ini merupakan penelitian yatigunakan untuk
mencari pengarutreatment(perlakuan tertentuy.

Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan disitlah penelitian yang
menggunakan perbandingan antara kelompok yang meakgn pembelajaran
berbasis kecerdasan logis-matematis terhadap belsijar siswa (eksperimen)
dan kelompok yang menggunakan metode ceramah sgyHaakil belajar siswa

(kontrol).

% Sijti Rohmal’ Teori Kecerdasan Majemuk Howard Gardner dan Pem@pangannya pada
strategi Pembelajaran PAI untuk Anak Usia SDYpfjyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009)
% SugionoOp. Cit, hal. 6
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2. Desain Penelitian
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitradalah Quasi
Experimental Desigiyaitu Nonequivalent Control Group DesigBalam desain
ini dibentuk kelompok eksperimen dan kelompok kointyang tidak dipilih

secara randori.

Experimental O: X Q
Control O3 C Oq4
Gambar 1

Desain Eksperimen
Keterangan:
O: : Kelas Eksperimen sebelum dibeggatment
O, : Kelas Eksperimen setelah dibeaatment
O3 : Kelas Kontrol sebelum dibareatment
O, : Kelas Kontrol setelah dibareatment
X : Treatmentyang diberikan (Pembelajaran berbasis kecerdagsst lo
matematis)
C : Treatmentyang diberikan (ceramah)
Bentuk perlakuan terhadap kelompok eksperimen hdaiswa diberi
perlakuan (diajar) dengan menggunakan pembelajsedrasis kecerdasan logis-

matematis. Sedangkan kelompok kontrol, siswa tidéderi perlakuan dengan

30 bid., hal. 79
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menggunakan pembelajaran berbasis kecerdasan niadggsnatis atau diberi
perlakuan dengan menggunakan metode ceramah.

Selain melihat hasil belajar siswa pada mata pelaj&igh materi Zakat
pada saapre-testdan post-testdi kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti
juga ingin melihat perbedaan hagibst-testantara dua kelas tersebut setelah
mendapat perlakuan.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaituad&tiantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif adalah data berupakangngka atau jumlah seperti
hasil pre-testdan post-test dan data kualitatif adalah data berupa kalimat-
kalimat yang berhubungan dengan penelitian ini rsiegata tentang sejarah
dan letak geografis MAN 2 Palembang, keadaan sapamsarana, stuktur
organisasi, serta hasil wawancara dengan guru Figh.
b. Sumber Data
Sumber data adalah semua sumber baik berupa datm batau orang
yang diperlukan dalam penelitian. Sumber data dadanelitian ini meliputi
sumber data primer dan sumber data sekufld®umber data primer adalah
siswa-siswi MAN 2 Palembang yang menjadi sampekjigam, dan sumber
data sekunder meliputi guru Figh, dokumen sekaalahg sejarah dan letak

geografis, sarana dan prasarana, stuktur organissasilaan guru, keadaan

31 bid., hal. 308
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siswa dan buku-buku, serta arsip maupun dokumeg dgrerlukan untuk
penelitian ini.
4. Prosedur Penelitian
Penelitian ini bermaksud ingin mengungkap hasiajaelsiswa pada mata
pelajaran Figh dan kondisi proses berlangsungnyebpkajaran secara objektif.
Penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahapuypérsiapan, seleksi objek,
pelaksanaan eksperimen, serta pengolahan data.
a. Persiapan
Persiapan penelitian yang dilakukan meliputi peagan izin
penelitian dan konsolidasi dengan Kepala MAN 2 Raleng.
1). Pengurusan Izin Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil subjeki dMAN 2
Palembang. Pengurusan izin penelitian dimulai dengaengajukan
permohonan izin penelitian ke bagian akademik FakuTarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Fatah Palembang.
2). Konsolidasi dengan Kepala MAN 2 Palembang
Berdasarkan surat permohonan izin penelitian d@akultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembangandéadakan
konsolidasi dengan Kepala MAN 2 Palembang untuk dapatkan
kesepakatan dan persetujuan tentang segala segaatu berkaitan

dengan pelaksanaan penelitian.
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b. Seleksi Objek Penelitian
Seleksi dilaksanakan sebelum pelaksanaan eksperdaagan melihat
berapa jumlah keseluruhan siswa kelas X di MAN iabang. Jika jumlah
siswa banyak, bisa diadakan seleksi dengan tes/ateylainnya. Namun jika
jumlah siswa terbatas, tanpa harus menyeleksik gigaelitian bisa langsung
ditentukan.
c. Pelaksanaan Eksperimen
Melalui metode eksperimen akan disusun proses smhalan penelitian

di MAN 2 Palembang dengan langkah-langkah sebaay#li:

1) Memberikan soapre-testsebanyak 20 soal pilihan gan#lapada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengukur hasddjar siswa sebelum
treatment(tindakan).

2) Memberikan treatment dengan menggunakan pembelajaran berbasis
kecerdasan logis-matematis pada kelas eksperiman. demberikan
treatment dengan menggunakan metode ceramah pada kelasolkontr
Treatmentidak hanya dilakukan satu kali pertemuan, melairikgdampai
3 kali pertemuan.

3) Memberikan soapost-testsetelahtreatmentpada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

d. Pengolahan dan Analisis Data
Pada tahap pengolahan dan analisis data dilakukaneniksaan

kembali semua data yang telah terkumpul, pembesian jawaban subjek
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terhadap tes hasil. Kemudian menganalisis data ylehgan cara menguiji
normalitas, homogenitas, dan menguiji hipotesis.
5. Populasi dan Sampel
Populasi adalah semua anggota kelompok manusiatabiy, peristiwa
atau benda yang tinggal bersama dalam satu terapatatara terencana menjadi
target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitfan
Bagian dari populasi yang terdiri dari beberapat yrupulasi disebut
contoh atau sampel. Dalam penelitian ini yang neéng@pulasi adalah siswa-
siswi kelas X MAN 2 Palembang dengan jumlah seblgakut:

Tabel 1
Jumlah Seluruh Siswa Kelas X MAN 2 Palembang

No. Kelas Jumiah Siswa Total
Laki-laki Perempuan
1. X.IPA1 16 29 45 siswa
2. X. IPA 2 15 28 43 siswa
3. X. IPA3 18 26 44 siswa
4. X.IPA 4 16 27 43 siswa
5. X.IPS1 22 23 45 siswa
6. X. IPS 2 20 25 45 siswa
7. EXCEL 10 15 25 siswa
Jumlah 115 175 290 siswa

(Sumber: Tata Usaha MAN 2 Palembang)

32 sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Kikaya, cet. ke-10,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 53
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi tersebdf Setelah mengetahui jumlah populasi yang ada, jsétya
adalah menentukan objek yang akan diteliti. Melgatulasi yang begitu banyak
dan memerlukan waktu yang lama, maka sampel yamgldi hanya 2 kelas yaitu

kelas X IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelddSX1 sebagai kelas kontrol.

Tabel 2
Jumlah Seluruh Sampel
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
XIPS1 XIPA 4
22 Laki-laki 23 Perempuan 16 Laki-laki 27 Perempuan

Berdasarkan tabel di atas, sampel yang diambiluykélas X IPS 1
sebagai kelas kontrol sebanyak 45 siswa dan keld®AX 4 sebagai kelas
eksperimen sebanyak 43 siswa jadi sample berju@8aiswa.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalamnelgian ini
adalah dengan tes, wawancara dan dokumentasi,gamgeroleh hasil belajar
siswa setelah penerapan pembelajaran berbasisdksaerlogis-matematis pada
mata pelajaran Figh.

a. Tes
Tes digunakan untuk menguji tingkat hasil belajaswa, dan

peningkatan nilai siswa sebelum dan sesudah mengdedakuan, baik pada

** Sugiyono op. cit,hal. 81
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kelas yang menggunakan pembelajaran berbasis ksegrdogis-matematis
maupun kelas yang tidak menggunakan pembelajardradie kecerdasan
logis-matematis. Maka peneliti perlu mengadakan leegysung terhadap
sampel yaitu kelompok A (eksperimen) dan kelompdkdtrol).
b. Wawancara
Wawancara menurut Mulyana (2002) adalah bentuk kikasi antara
dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memgderoiformasi dari
seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-gagan berdasarkan
tujuan tertentd? Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informaatid
guru Figh mengenai hasil belajar dari para siswaelsen penelitian ini
dilaksanakan, kemudian model apa saja yang biaganakan guru pada
proses pembelajaran Figh khususnya siswa kelas X RIRalembang.
c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudahlbefokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karyanumental dari
seseorangd® Teknik ini juga dapat dipakai oleh peneliti dalalengumpulkan
data-data sekolah seperti: sejarah dan letak geogekolah, keadaan sarana

dan prasarana, stuktur organisasi, keadaan gurukeadaan siswa, RPP

3 Muh. Tholchah Hasan. et. aletode Penelitian Kualitatif (Tinjauan Teoritis &&ktis),
cet. ke-3, (Malang: Lembaga Penelitian Univ. Isl&809), hal. 153

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktglakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 206
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penerapan pembelajaran berbasis kecerdasan lotgsaaiss, dan
sebagainya.
7. Teknik Analisa Data
Uji Persyaratan Analisis Data
a) Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui abaklata yang

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Hal imérkenaan dengan uji
statistik parameter t atau uji t yang hanya dapagtirchkan bila data yang
diperoleh berdistribusi normal. Data yang dibuatddiam tabel distribusi

frekuensi diuji kenormalannya dengan menggunakakemiringan sebagai

X—Mo 36
S

berikut: Km =

Adapun langkah-langkah yang ditempuh, yaitu :
1. Mencari rentang (rank) = Data terbesar — data tdrke

2. Menentukan banyaknya kelas interval =1 + 3,3 log n

. . t
3. Panjang kelas interval (P)-=————9 _
banyak kelas

. . . fix;
4. Mencari rata-rata masing-masing kelas x Z‘.Z_:fx

5. Mencari modus M=b + p( ax )

b1l+b2

S&:Z fi(xi?) —(X fix)?

6. Mencari simpangan baku n(n-1)

% Sugiono Statistika untuk PenelitiaiBandung: Alpabeta, 2010), hal. 52
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X—Mo

7. Menguji kenormalan dengan rumus kemiringan kuken =
Data normal jika Km terletak antara — 1 sampatll{ KM < + 1)
Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesatardata atau
kehomogenan data. Jika kedua kelompok mempuny@nsryang sama,
maka kelompok tersebut dinyatakan homogen. Uji untuk mengetahui
kehomogenan data tentapgst-testhasil belajar siswa kelas eksperimen dan
post-testhasil belajar siswa kelas kontrol. Dane-testhasil belajar siswa
kelas eksperimen dame-testhasil belajar siswa kelas kontrol.
Homogenitas data dapat dianalisis dengan mengguanstiadistik F,

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

__varians terbesar
varians terkecil

Jika Fitung< FRanelberarti homogen
Jika Fiung™> FRabelberarti tidak homogen

Fiavel dengan taraf nyata 1% dan dk pembilang 7 -+nl1) dan dk
penyebut (p— 1)
Uji T-tes

Uji t digunakan untuk menguji dua hipotesis yangjuwian yaitu
hipotesis pertama dan hipotesis kedua. Dalam pemelini, uji t yang
digunakan bertujuan untuk membandingkan besarnggaoeh sebelum dan

sesudahtreatmentatau perlakuan berupa penggunaan strategi pemtaglaja
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berbasis kecerdasan logis-matematis dalam prosedegbgaran. Adapun
rumus yang digunakan ialah runtugst sample relatedengan persamaan :

. X1-X2

S12  §22
_+ [
ni ' n2

Kriteria pengujian yang berlaku adalah, Hiterima jika tiung > tabel.
Sebaliknya Hditerima jika fiung < tiaverdengan menentukan dk (derajat kebebasan) =
n+ np— 2, taraf siginifikan = 5%.

Keterangan:

x1 = nilai rata-rata kelas eksperimen

X> = nilai rata-rata kelas kontrol

n; = jumlah siswa kelas eksperimen

n, = jumlah siswa kelas kontrol

S; = nilai simpangan baku kelas eksperimen

S, = nilai simpangan baku kelas kontrol

L. Sistematika Pembahasan
Agar mempermudah mengetahui secara keseluruhaansskripsi ini maka
disusun sistematika pembahasan sebagai berikut :
BAB [, Pendahuluan yang meliputi : latar belakangsaiah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah magajaan dan kegunaan

penelitian, hipotesis penelitian, variabel peratifi definisi operasional, kerangka

¥Ibid., hal. 78
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teori, kajian pustaka, metedologi penelitian, datematika pembahasan.

BAB II, landasan teori meliputi pengertian keceedgs macam-macam
kecerdasan, pengertian kecerdasan logis-matenatigkah-langkah pembelajaran
berbasis kecerdasan logis-matematis, kelemahakealabihan pembelajaran berbasis
kecerdasan logis-matematis, pengertian hasil bglajtaktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, pengertian zakat, manacam zakat, hikmah zakat,
orang-orang yang berhak menerima zakat, serta lpsaje mengenai zakat yang
lainnya.

BAB lll, Gambaran umum lokasi penelitiaygng berisikan sejarah dan letak
geografisnya, visi dan misi MAN 2 Palembang, keadgaru dan siswa, kurikulum
di MAN 2, struktur organisasi, keadaan sarana ptasarana di MAN 2 Palembang.

BAB 1V, Analisis data yang berisikan tentang hagksperimen dan
pembahasan data tentang perbedaan hasil belajaa syggng diajar dengan
menggunakan pembelajaran berbasis kecerdasambaggsnatis dan yang tidak diajar
menggunakan pembelajaran berbasis kecerdasambaggsnatis .

BAB V, Penutup ini berisikan tentang kesimpulani deasil eksperimen dan

saran sebagai paparan akhir hasil penelitian diar ghrustaka.



